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Abstrak— Klampid New Generation (KNG) merupakan inovasi
layanan dari Dispendukcapil Kota Surabaya. Ini merupakan
perkembangan dari E-Klampid yang sebelumnya berupa situs
web menjadi aplikasi mobile yang telah ada di Google Play Store.
Aplikasi KNG ditujukan untuk warga Surabaya agar lebih
mudah dalam pengajuan atau permohonan administrasi
kependudukan yang dapat dilakukan di rumah secara online
melalui aplikasi tanpa harus datang ke kelurahan, kecamatan,
atau Kantor Dispendukcapil Kota Surabaya. Meskipun Aplikasi
Klampid New Generation (KNG) banyak memudahkan
penggunanya, namun terdapat beberapa pengguna yang masih
mengeluhkan tentang aplikasi ini. Sehingga KNG hanya
mendapatkan rating sebesar 3,1 dari 5 bintang di Google Play
Store. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
penerimaan serta faktor-faktor yang mempengaruhi warga Kota
Surabaya untuk mengadopsi aplikasi Klampid New Generation
(KNG) dengan menggunakan gabungan E-Government Adoption
Model dan UTAUT. Proses analisis data dalam penelitian ini
menggunakan metode analisis PLS-SEM, sedangkan software
yang digunakan adalah SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tingkat penerimaan terhadap aplikasi Klampid New
Generation cukup rendah. Dalam penelitian ini, terdapat empat
belas hipotesis yang diuji, sebanyak enam hipotesis diterima dan
delapan hipotesis ditolak. Selain itu, terdapat beberapa faktor
yang mempengaruhi penerimaan aplikasi Klampid New
Generation, antara lain: Perceived Service Response, Perceived
Awareness, Perceived Information Quality, Social Influence,
Facilitating Conditions, dan Perceived Functional Benefits.

Kata Kunci— Klampid New Generation, E-Government Adoption
Model, UTAUT, PLS-SEM, SmartPLS, Penerimaan

I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi sampai
saat ini mengharuskan sektor-sektor yang beragam, termasuk
sektor pemerintahan, untuk beradaptasi [1]. Dalam
meningkatkan penegelolaan, penyediaan informasi serta
pelayanan publik menjadi lebih baik, pemerintah dituntut untuk
memanfaatkan perkembangan teknologi tersebut sesuai dengan
Instruksi Presiden Rl Nomor 3 Tahun 2003 tentang
pengembangan E-Government [2]. Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kota Surabaya mengimplementasikan salah
satu layanan E-Government yaitu Aplikasi Klampid New
Generation (KNG). KNG adalah salah satu inovasi layanan dari

Dispendukcapil Kota  Surabaya yang  merupakan
perkembangan dari E-Klampid yang sebelumnya berupa situs
web menjadi aplikasi mobile yang sudah ada di Google Play
Store. Aplikasi KNG ditujukan untuk warga Surabaya agar
lebih mudah dalam pengajuan atau permohonan administrasi
kependudukan yang dapat dilakukan di rumah secara online
melalui aplikasi tanpa harus datang ke kelurahan, kecamatan,
atau Kantor Dispendukcapil Kota Surabaya dan diresmikan
pada tanggal 1 Juli 2022.

Meskipun Aplikasi Klampid New Generation (KNG) banyak
memudahkan penggunanya, namun terdapat beberapa
pengguna yang masih mengeluhkan tentang aplikasi ini.
Sehingga KNG hanya memperoleh rating sebesar 3,1 dari 5
bintang di Google Play Store [3]. Hal ini dikarenakan 63%
pengguna memberikan ulasan negatif terkait aplikasi Klampid
New Generation (KNG). Berdasarkan hasil observasi ulasan
yang terdapat di Google Play Store, hal yang banyak di
keluhkan oleh pengguna adalah akun yang tiba-tiba log-out
sendiri, gagal log-in padahal username dan password yang di
input sudah benar, e-kitir tidak bisa di download, proses
verifikasi akun lambat, tidak ada petunjuk untuk pemulihan
akun apabila username sudah lupa sehingga ada beberapa
warga yang sampai melakukan uninstall aplikasi ini
dikarenakan sering error. Selain itu, tidak semua warga
Surabaya mengetahui tentang KNG sehingga aplikasi ini belum
dimanfaatkan secara maksimal. Keluhan — keluhan terhadap
aplikasi tersebut dapat mempengaruhi niat warga Surabaya
untuk menggunakan aplikasi KNG dan mengakibatkan warga
kembali melakukan permohonan pelayanan dengan cara
konvensional atau dengan datang langsung ke kantor kelurahan,
kecamatan, atau kantor Dispendukcapil Kota Surabaya. Untuk
itu, diperlukan analisis guna mengetahui bagaimana tingkat
penerimaan dan apa saja faktor yang mempengaruhi
penerimaan warga Kota Surabaya terhadap aplikasi Klampid
New Generation (KNG).

Penelitian ini menggunakan model gabungan dari E-
Government Adoption Model (GAM) yang dikembangkan oleh
Shareef et al. pada tahun 2011 dan Unified Theory of
Acceptance and User of Technology (UTAUT) oleh Venkatesh
et al. tahun 2003 dimana kedua model ini digunakan untuk
mengukur penerimaan suatu aplikasi berdasarkan perspektif
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penggunanya [4][5]. Penggabungan kedua model ini
didasarkan pada penelitian Almaiah et al. tahun 2020, di mana
mereka menggabungkan GAM dan UTAUT [6]. Hasil
penelitian menunjukkan hampir semua variabel dalam model
tersebut mempengaruhi niat pengguna untuk mengadopsi e-
government, kecuali satu variabel yang tidak memiliki
pengaruh signifikan. Penggabungan dua model ini diharapkan
dapat mengidentifikasi apa saja faktor yang mempengaruhi
seseorang dalam mengadopsi e-government.

Berdasarkan penjelasan diatas, penulis ingin melakukan
penelitian yang berjudul “Gabungan E-Government Adoption
Model dan UTAUT Untuk Mengetahui Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Adopsi Aplikasi Klampid New Generation
(KNG) Dispendukcapil Kota Surabaya” untuk
mengidentifikasi tingkat penerimaan warga Kota Surabaya
terhadap aplikasi KNG dan menganalisis apa saja faktor yang
mempengaruhinya. Diharapkan dengan penelitian ini bisa
menjadi referensi untuk menganalisis penerimaan pengguna
terhadap suatu teknologi informasi dan bagi pihak instansi
dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk perbaikan aplikasi
agar penerimaan warga Kota Surabaya terhadap aplikasi KNG
semakin meningkat.

Il. METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif yang digunakan untuk mengumpulkan
data dari suatu populasi atau sampel, menganalisis data dengan
metode statistik, dan bertujuan menguji hipotesis penelitian.
Berikut adalah tahapan penelitian:

Identifikasi Masalah

v

Studi Literatur

v

Populasi dan Sampel

Y v

Model Konseptual
dan Hipotesis

Tidak

Apakah Valid
& Reliabel

Pengumpulan Data

Analisis Data

Penyusunan Kuesioner « Interpretasi Data
, v
Pilot Test Kesimpulan dan Saran

Gbr 1. Metode Penelitian

A. ldentifikasi Masalah

Sebelum dilakukan penelitian, peneliti mengidentifikasi
suatu masalah secara jelas seperti akar penyebab masalah,
pengembangan masalah secara terperinci beserta efek dari

masalah tersebut. Kemudian membuat rumusan masalah

penelitian.

B. Studi Literatur

Pada tahap studi literatur, peneliti melakukan pencarian
referensi yang relevan dengan topik penelitian, termasuk buku,
jurnal, dan penelitian terdahulu, serta artikel ilmiah yang
digunakan sebagai landasan teori dan penunjang dalam
penelitian.

C. Populasi dan Sampel

Populasi yang diteliti adalah warga Kota Surabaya
pengguna aplikasi Klampid New Generation (KNG). Dalam
pengambilan sampel peneliti menggunakan teknik purposive
sampling, karena peneliti memiliki kriteria tertentu untuk
pemilihan sampel. Mengingat populasi pengguna aplikasi KNG
tidak diketahui secara pasti, peneliti menggunakan rumus Hair
et al. untuk menghitung jumlah sampel minimal, yaitu n x 5, di
mana n adalah jumlah indikator variabel [7]. Dalam penelitian
ini, terdapat 30 indikator, sehingga perhitungan jumlah
sampelnya adalah sebagai berikut:

Sampel =nx5
=30x5
= 130 sampel

Berdasarkan perhitungan tersebut, didapat jumlah minimal

sampel yang dibutuhkan adalah sebanyak 150 sampel.

D. Model Konseptual dan Hipotesis

Penelitian ini menggunakan gabungan model dari E-
Government Adoption Model (GAM) dan Unified Theory of
Acceptance and User of Technology (UTAUT). Dari model
GAM peneliti menggunakan beberapa variabel yaitu Perceived
Compatibility, Perceived Awareness, Perceived Trust,
Perceived Information Quality, Perceived Ability To Use,
Perceived Image, Availability Of Resources, Perceived
Functional Benefit, Computer-Self Efficacy, dan Perceived
Service Response, dan. Sedangkan dari model UTAUT hanya
menggunakan empat variabel yaitu Effort Expectancy (Harapan
Usaha), Performance Expectancy (Harapan Kinerja),
Facilitating Conditions (Kondisi yang memfasilitasi), dan
Social Influence (Pengaruh Sosial). Terdapat dua variabel yang
beririsan dari model GAM dan UTAUT vyaitu variabel E-
Government Adoption dan Behavioral Intention Kkarena
memiliki definisi dan cakupan yang sama yaitu terkait dengan
niat seseorang untuk menggunakan suatu teknologi informasi.
Pada penelitian ini menggunakan variabel dari sisi GAM yaitu
E-Government Adoption karena disesuaikan dengan studi kasus
atau objek penelitian yaitu Aplikasi KNG yang termasuk ke
dalam layanan E-Government. Sedangkan untuk variabel Use
Behavior tidak digunakan karena batasan penelitian hanya
untuk mengidentifikasi apa saja faktor yang mempengaruhi niat
menggunakan suatu teknologi informasi serta tidak sampai
benar-benar dilakukan atau digunakan. Sedangkan untuk
variabel Multilingual Option pada model GAM tidak
digunakan karena studi kasus pada penelitian ini adalah aplikasi
KNG yang ditujukan untuk masyarakat Indonesia khususnya
warga kota Surabaya. Variabel Perceived Uncertainty,
Perceived Security, dan Perceived Privacy juga tidak
digunakan Kkarena variabel-variabel tersebut merupakan
variabel turunan dari variabel Perceived Trust. Selain itu,
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definisi dan cakupan dari 3 variabel tersebut sudah termasuk ke
dalam variabel independen yang utama yaitu Perceived Trust.
Penggabungan dua model ini didasarkan pada penelitian
Almaiah et al. tahun 2020 dengan penambahan empat variabel
dari model GAM yaitu Perceived Ability To Use, Perceived
Image, Perceived Functional Benefit, dan Perceived Service
Response. Pengambilan variabel-variabel ini disesuaikan
dengan studi kasus dan variabel-variabel tersebut berpengaruh
signifikan terhadap adopsi layanan e-governmet pada beberapa
penelitian sebelumnya serta diharapkan dapat mengidentifikasi
faktor-faktor penting yang memengaruhi pengguna dalam
mengadopsi layanan e-government.
M

Perceived Awareness

Computer-Self Efficacy
UTALT

Perfarmance Expectancy
Effort Expectancy

ial Influence

Perceived Trust

H

y H,
E-Government Adoption
4 Nk}
- 14
avallability OF Respurces Ha
g Facilitating Conditions
o

Feroened Compatihbility
Perceived Information Quality
Percalved Abllty To Lisa
Percaived Funcienal Benefit
Perceived Image

Fercelved Serice Resjonss

Gbr 2. Model Konseptual

Berdasarkan kerangka konseptual yang telah dijelaskan
sebelumnya, berikut adalah perumusan hipotesis dalam
penelitian ini:

Seseorang dapat dikatakan berminat terhadap suatu hal,
apabila orang tersebut tahu dan menyadari akan hal tersebut.
Sejalan dengan penelitian Almarashdeh dan Alsmadi (2017)
yang mengindikasikan bahwa implementasi sistem e-
government tidak dapat dilakukan dengan lancar tanpa adanya
sesi kesadaran secara teratur agar masyarakat merasa percaya
diri dan termotivasi dalam menggunakan layanan e-
government [8]. Temuan penelitian yang dilakukan oleh
Shareef et al. (2014) dan Dewi & Mudjahidin (2014)
menunjukkan bahwa perceived awareness memiliki pengaruh
signifikan terhadap adopsi e-government [9][10]. Berdasarkan
penjelasan di atas, dapat dirumuskan hipotesis yaitu:

H1: Perceived Awareness berpengaruh terhadap E-
Government Adoption

Apabila seseorang merasa memiliki kemampuan untuk
menggunakan suatu sistem, hal ini akan mendorong niat
mereka untuk menggunakan itu. Hal ini sesuai dengan yang
disampaikan oleh Winarno (2020) juga mengatakan Semakin
tinggi tingkat pengetahuan masyarakat tentang teknologi
informasi, seperti penggunaan handphone atau komputer, maka
akan semakin tinggi pula tingkat adopsi e-government [11].
Penelitian yang dilakukan oleh Hernu Haryono (2022)
mengindikasikan bahwa variabel Computer Self Efficacy
berpengaruh signifikan dalam adopsi e-government [12].
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:

H2: Computer-Self Efficacy berpengaruh terhadap E-
Government Adoption

Kepercayaan seseorang terhadap suatu hal akan
mempengaruhi niat mereka untuk menggunakan atau membeli
benda tersebut. Hal ini sesuai dengan temuan yang disampaikan
oleh Witarsyah et al. (2017) bahwa faktor dalam menggunakan
e-government dipengaruhi oleh kepercayaan pengguna
terhadap sistem yang disediakan oleh pemerintah [13].
Penelitian yang dilakukan oleh Almaiah et al. (2020) dan Hernu
Haryono (2022), ditemukan bahwa variabel Perceived Trust
memiliki pengaruh signifikan dalam adopsi layanan e-
government [6][12]. Dengan demikian, berdasarkan uraian
tersebut, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H3: Perceived Trust berpengaruh terhadap E-
Government Adoption

Jika seseorang merasa bahwa suatu sistem sesuai dengan
kebutuhan mereka dan memiliki tingkat kompatibilitas yang
baik, hal ini akan mendorong mereka untuk menggunakan itu.
Hal ini sesuai dengan temuan yang disampaikan oleh Shareef
et al. (2011) bahwa pengguna akan mengadopsi sistem e-
government jika sistem tersebut sesuai dengan kebutuhan
mereka dan layanan pemerintah online [4]. Selain itu,
penelitian Almaiah et al. (2020) serta Dewi dan Mudjahidin
(2014) menunjukkan bahwa variabel Perceived Compatibility
berpengaruh signifikan dalam adopsi layanan e-government
[6][10]. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:
H4: Perceived Compatibility berpengaruh terhadap E-
Government Adoption

Apabila seseorang percaya bahwa suatu sistem memiliki
kualitas informasi yang baik, hal ini akan mendorong mereka
untuk menggunakan sistem tersebut. Temuan yang
dikemukakan oleh Raminda dan Ardini (2014) mendukung
bahwa kualitas informasi yang baik secara positif
mempengaruhi keputusan pengguna dalam menggunakan suatu
sistem [14]. Penelitian yang dilakukan oleh Shareef et al.
(2014), Dewi & Mudjahidin (2014), dan Al-Sulami & Hashim
(2018) juga menunjukkan bahwa variabel Perceived
Information Quality berpengaruh signifikan dalam adopsi
layanan e-government [9][10][15]. Berdasarkan penjelasan di
atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H5: Perceived Information Quality berpengaruh terhadap
E-Government Adoption

Apabila seseorang merasa memiliki sumber daya yang
memadai, seperti handphone dan akses internet, untuk
menggunakan suatu sistem, hal ini akan mendorong minat
mereka untuk menggunakan sistem tersebut. Temuan
Venkatesh et al. tahun 2003 yang menyatakan bahwa
ketersediaan sumber daya untuk menggunakan teknologi
memiliki pengaruh terhadap minat pengguna dalam
menggunakan teknologi tersebut [5]. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Shareef et al. (2014) menunjukkan bahwa
variabel Availability Of Resources berpengaruh signifikan
dalam adopsi layanan e-government [9]. Dengan demikian,
berdasarkan uraian tersebut, dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:
H6: Availability Of Resources berpengaruh terhadap E-
Government Adoption

Seseorang cenderung akan menggunakan suatu teknologi
apabila dia merasa memiliki kemampuan  untuk
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menggunakannya. Sesuai dengan penelitian Compeau dan
Higgins (1995) bahwa individu dengan tingkat kemampuan
computer self-efficacy dan knowledge search demand yang
tinggi cenderung memiliki minat yang tinggi dalam
menggunakan sistem teknologi informasi [16]. Temuan
Shareef et al. (2014) dan Dewi & Mudjahidin (2014)
membuktikan bahwa variabel Perceived Ability To Use
berpengaruh signifikan terhadap adopsi e-government [9][10].
Dengan demikian, berdasarkan uraian tersebut, dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H7: Perceived Ability To Use berpengaruh terhadap E-
Government Adoption

Seseorang cenderung akan menggunakan suatu sistem
apabila merasa mendapatakan manfaat dari penggunaan sistem.
Pernyataan tersebut sejalan dengan pandangan Davis (1989)
yang menyatakan bahwa persepsi terhadap manfaat juga
berdampak langsung pada niat perilaku. Hal ini disebabkan
oleh keinginan pengguna untuk menggunakan sistem dengan
keyakinan bahwa hal tersebut akan meningkatkan Kinerja
mereka [17]. Penelitian oleh Shareef et al. (2014), Dewi dan
Mudjahidin (2014) serta Lola Oktavia (2020) menunjukkan
bahwa variabel Perceived Functional Benefit memiliki
pengaruh terhadap minat masyarakat dalam penggunaan e-
government [9][10][18]. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H8: Perceived Functional Benefit berpengaruh terhadap E-
Government Adoption

Seseorang cenderung akan menggunakan suatu sistem yang
dianggap dapat mengingkatkan prestise serta status sosial,
sesuai penelitian Shareef et al. (2011) bahwa citra
mempengaruhi penerimaan dan penggunaan sebuah inovasi
serta citra mengacu pada persepsi warga negara bahwa
mengadopsi e-government membuat mereka lebih unggul dari
orang lain dalam masyarakat [4]. Penelitian Shareef et al. (2014)
dan Lola Oktavia (2020) membuktikan bahwa variabel
Perceived Image memiliki pengaruh terhadap minat
masyarakat untuk menggunakan e-government [9][18]. Dengan
demikian, berdasarkan uraian tersebut, dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:
H9: Perceived Image berpengaruh terhadap E-Government
Adoption

Jika seseorang merasa suatu sistem memiliki respon
layanan yang baik dan cepat, maka akan menjadi faktor
penggerak bagi seseorang untuk menggunakannya. Sesuai
dengan penelitian Shareef et al. (2011) bahwa jika pengguna
merasakan layanan pelanggan yang lebih tinggi di e-
government maka akan berpengaruh pada niat mengadopsi e-
government [4]. Penelitian Dewi dan Mudjahidin (2014)
membuktikan bahwa variabel Perceived Service Response
memiliki pengaruh terhadap minat masyarakat dalam
penggunaan e-government [10]. Dengan demikian, berdasarkan
uraian tersebut, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H10: Perceived Service Response berpengaruh terhadap E-
Government Adoption
Apabila seseorang merasa bahwa penggunaan suatu sistem
akan membantu mereka dalam melakukan aktivitas tertentu,
maka hal tersebut cenderung akan mendorong niat seseorang
untuk menggunakannya. Sesuai dengan penelitian Mahande et
al. (2017) Keyakinan seseorang bahwa menggunakan suatu
teknologi informasi dapat membantu dalam menjalankan

pekerjaan dengan lancar, mencapai keuntungan, serta
melakukan kegiatan lainnya. [19]. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Almaiah et al. (2020), Chirara (2018), dan
Sawalha et al. (2019) membuktikan bahwa Performance
Expectancy berpengaruh terhadap niat adopsi e-government
[6]1[20][21]. Dengan demikian, berdasarkan uraian tersebut,
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H11: Performance Expectancy berpengaruh terhadap E-
Government Adoption

Jika seseorang meyakini bahwa suatu teknologi mudah
dalam penggunannya, mereka cenderung akan menggunakan
teknologi tersebut. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan
oleh Davis, et al. (1989) juga mengidentifikasikan bahwa
kemudahan pemakaian mempunyai pengaruh terhadap
penggunaan teknologi informasi [17]. Penelitian Sawalha et al.
(2019), AlAwadhi & Morris (2008), dan Syamsudin et al. (2018)
membuktikan variabel Effort Expectancy berpengaruh terhadap
niat adopsi e-government [21][22][23]. Dengan demikian,
berdasarkan wuraian tersebut, dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:
H12: Effort Expectancy berpengaruh
Government Adoption

Minat seseorang dalam menggunakan suatu teknologi dapat
dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya, termasuk keluarga,
kelompok sebaya, teman, serta komunitas di media jejaring
sosial yang berpengaruh. Temuan Oliveira et al. (2016) yang
menyatakan pendapat serta rekomendasi dari individu yang
memiliki pengaruh dan penting dapat mempengaruhi adopsi
teknologi yang dikembangkan untuk platform mobile. [24].
Penelitian Chirara (2018), Lian (2015), dan Kurfali et al. (2017)
juga membuktikan bahwa social influence berpengaruh
signifikan terhadap niat menggunakan e-government
[20][25][26]. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:
H13: Social Influence
Government Adoption

Minat seseorang dalam menggunakan suatu teknologi dapat
dipengaruhi olen kondisi yang memfasilitasi untuk
menggunakan sistem seperti dukungan teknis maupun non
teknis dari suatu organisasi. Sejalan dengan penelitian Fiddin,
dkk (2013) yang menyatakan bahwa kondisi yang
memfasilitasi pengguna termasuk kepercayaan seseorang
terhadap dukungan teknis, ketersediaan infrastruktur organisasi,
dan bantuan ahli non-teknis, bisa meningkatkan minat
seseorang untuk menggunakan sistem yang ada di organisasi
[27]. Penelitian Almaiah et al. (2020), AlAwadhi dan Morris
(2008), Lallmahomed et al. (2017), dan Mansoori et al. (2018)
membuktikan bahwa Facilitating Conditions memiliki
pengaruh terhadap niat warga dalam adopsi e-government
[61[22][28][29]. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H14: Facilitating Conditions berpengaruh terhadap E-
Government Adoption

terhadap E-

berpengaruh terhadap E-

E. Penyusunan Kuesioner

Sebelum menyusun kuesioner, peneliti terlebih dahulu
mengumpulkan indikator masing-masing variabel penelitian.
Indikator dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:
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TABEL |

VARIABEL, INDIKATOR, DAN KODE

orang lain)

Variahel Indikator Kode Sumber
Perceived  Auareness (Kesadaran | dwareness of e-government (kesadaran akan e | PA1 {Shareef ot al,
yang Dipersepsikan) goverimiens) 2011); (Haryono,
Soclallzzation af [} 1 s PA2 2022)
FOvarnment)
Comprarer Salf- Efffeocy (Efikas Capabiliny 1o use computerfandphona c51 (Shareef et al,
Dun Komputer) (kemampuan meaggunakan komputer/ponsel) 2011); (Haryons,
Individual skill of using e-government <52 2022
(keterampilan individu dalam
menggunakan o-government)
Perceived Trust (Kepercayaan Comrpetenice of e-grosrmment (kompetensi o | PT1 (Shareef et al,
yang Dipersepsikan) soDernment) 1) (Haryomo,
Government yvesponsibility | FT2 2
fanggung jawab pemermtah)
Percemed Compatiblity | Switabilthy fo He needs (kesesuman dengan FC1 (Shareef et al,
(kempatibnlitas yang d 1 Teebstul 2011)
Lifang of virtual interaction (kesukaan PC2
miteraksi virtaal)
Percerved Tuformation Quality Easy to understand (mudah dimengert) PIOH (Shareef et al,
(keenlitus srpformast wang divasakan) | Informntion according ko needs (informasi FIQ2 2011)
sesual dengan kebutuhan)
Availability of Resources | Have an adeguate handphione (mempunyai ACOR1 | (Shareef et al,
{ketersediaam sumber daya) telepon gengzam vang memada) 2011)
Have a high-speed intermel connection ACRZ
(mempunyai koneksi internet berkecepatan
tnggi}
Perceid Abdity To Use | Clear angd easy fo understund wiien interachng | PATLL | (Sharveef eb al,
’ P yang dirasal (jelas dan mudah dimengerti saat 2011)
untuk menggunakan} berinteraksi}
Easy to mamgate (mudah untuk menavigasy) | PATU2
Percoived  Functional  Benefif | Can be wsed angyutiere {Insa dignnakan FFBL (Sharesf et al,
(manfaat  fhmgsienal  yang | dimana saja) 2011)
dirazakan) Srves costs (menghemat biaya) PFB2
Perecived Inage  (oitra  yang | Have higher prestige (memihki prestise yang | PI1 (Shareef et al,
derasakan) lebih tinggi) 011
Tmproves ene's social shabus {memngkatkan FI2
stalus somal sesecrang)
Porcoived Service  Response | Fast resporise (respon yang cepat) PSRl (Sharsef ot al,
(Tanggapan  lavanan  yang 2011)
dicamikas Omline eustower sevice 15 available at oll fimes | PSR2
{layanan pelanggan online tersedia setiap
sant)
Perforneace Expectmicy | job-fit (kesssusian dengan pekerjaan) FEL (Venkatesh et al,
(Ekspektasi kinerja) Relatioe advantige (kenmbungan relatif) PE2 2003)
Effort Expechency (Harapan Puereeived ease of use (persepsi kenmdahan EEL (Venkatesh et al,
usaha) penggunaani 2003)
Complevity (kompleksitas) EEZ
Social Influence (Pengaruh Sosial) | Subjective Nerm [nevma subpektif) SIL (Venkatesh et al,
Social firctors (faktor sosial) SI2 2003)
Faclitehing Conadibions (Kondis Farilitaking Conditions (kondwst yang FC1 (Venkatesh et al,
yang memtasilitasi) memftasilitasi) 2003)
Compatibility (kompatibilitas) FC2
E-gevernment Adoption (Adopsi | Inbention to use i Hie fubure (niat Eal (Shareef et al,
e-government) Lan di masa d 3] 011y
Recommend fo others (mevekemendasikan ke | EAD

Setelah  menyusun
menyusun pernyataan untuk kuesioner berdasarkan indikator

indikator

tiap variabel,

yang telah disusun. Berikut pernyataan dari tiap indikator.

peneliti

TABEL Il
PERNYATAAN KUESIONER

Kode Pernyataan

PAl Saya mengetalni adanya aplikasi Klampid New Gensration (KNG}

PAZ Saya jumpai ialisasi atau ddan p intah untul ggunakan aplikasi Klampid MNew
Generabion (KNG}

51 Saya memiliki k ¥ untuk dan Zop iy

cs2 Saya bk k P dalam gemnakan aplikas: Klanwped New Generation (KNG)

FT1 Aplikasi Klampid New Generation (KNG) dapat diandalkan dan P dah dalam prozes
permchonan adminduk secara online mandiri

PT2 Instansy pemermiah bertanggungawab penmh atas segala jemus ketdakamanan selama saya
mengakses aplikasi Klampid New Generation (KNG)

PC1 Aphkasi KNG sesnan dengan kebntuhan saya saat mencar: mi dan melaknkan p I

dministrasi kependudiukan secara online mandiri

PC2 Saya lebih menyukai interaksi virtual dengan aplikasi KNG daripada interaksi
secara langsung dengan kantor Hsik seperti kelurahan, kecamatan, dan kantor Dispendukcapil Kota
Surabaya

FIQ1 Informasi tenfang p i i kependudukan vang disediakan oleh aplikasi KNG
mudah dinengerh

P12 Aplikasi KNG menyediakan informasi yang sesuai dengan kebutbul saya ketika lakuik
5 1 Aministrasi kependudul

AOR1 | Saya punyai handph dengan spesifikasi yang sesuai unfuk menggunakan aplikasi ENG

AOR? | Saya mempunyai konelsi internet berkecepatan tinggi untuk menggunakan aplikasi KNG

PATUL | Saya merasa interaksi dengan aplikasi KNG jelas dan mudah dimengerti

PATU2 | Saya meraza Aplikasi KNG sangat mudah dinavigasikan atau diarahkan ke hal yang saya
mginkan untuk melakokan permohonan admomduk

PFB1 Aphkasi KNG bisa dignnakan dimana saja tanpa perhu ke kantor fisik seperts kelurahan, kecamatan,
atau kantor Dispendukeapil Surabaya

PFB2 Sayn merasa dengan menggunakan Aplikast KNG dalam melakukan permohonan adminduk bisa
menghsmat biaya daripada dengan datang ke kantor fisik

FIL Dengan menggunakan Apilkazi KNG ouat 13 iliki prestize (keh tan dan
wibawa) yang lebih inggd dibendingken dengan yang Hidak menggpanakan aplikas:

PI? Drengan menggumakan Aphkas KNG dapat meningkatkan status sosial sesecrang

PSK1 Aptikasi Klampid New Generation (RNG) memberikan respon atau fanggapan secara cepat ketika
saya membutuhkan bantuan saat melakukan p ; 1 =i kependudul

PSR2 Saaksaya gal k ketika kan Aplikasi KNG, layanan pelanggan atau custoner
service onfine selalu tersedia setiap saat

PE1 Kemampuan saya dalam Tkl b 3} . kependudnl secara online
mandiri akan meningkat jika menggunakan aplikasi KNG

PEd Menurit saya dengan menggunakan aplikasi KNG untuk p j dministrasi kependudul
lebih mudah, cepat dan praktis daripada pengajuan secara manual dengan mendatangi kantor fisik

EE1 Menurut saya sangat mudah menggunakan setiap layanan pada aplikasi KNG untuk permohonan
adnunistras: kependudukan secara onbine mandin

EBE2 Muclah bagi saya untuk pelajart cara melakukan permol 1 kependudukan
mengegunakan aphkas KNG

B Drang terdekat saya (keluarga dan teman) merek Tasikan saya untuk menggunakan aplikasi
KNG

s Individu atau orgamszas yang berpengaruh dan saya hormati lebih menyarankan saya untuk
menggunakan aplikasi KNG dalam melakukan p h dmini i kependudukan secara
online mandiri

FCl Aplikas KNG menyediakan mshruksi atan langkah-langkah dalam setiap layanan pengajuan
admunistrasi kependudukan

FC2 Aplikas: KNG dapat digumakan sesnm dengan spesifikasi handphome yang saya gunakan, selungga
Tyaman saat mengeumakaniya

EAl Saya bernial menggumakan aplikasi KNG di masa 1z untuk melakukan atau
pengurnsan admamstras kependndubean secara onlme mandin

EAD Untuk mencari inf i dan persyaratan guna lakul P h atau pengurusan
admuustrasi kependudukan secara online mandin sayva menyarankan orang lun seperty
teman,/kerabat saya untuk menggunakan aplikasi KNG

Skala pengukuran jawaban kuesioner yang digunakan yaitu

skala Likert. Skala Likert dalam penelitian ini memiliki interval
4 poin untuk menilai kriteria pernyataan dalam kuesioner.
Tujuan penggunaan skala Likert dengan interval 4 poin adalah

guna

mengidentifikasi kecenderungan pendapat responden,

apakah mereka cenderung setuju ataupun tidak setuju terhadap
pernyataan yang diberikan. Skala tersebut dijelaskan dalam
tabel berikut.

130




JEISBI: Volume 04 Number 03, 2023

(Journal of Emerging Information Systems and Business Intelligence)

E-ISSN 2774-3993

TABEL Il
SKALA LIKERT
Kiriteria Penilaian Simbol | Skor
Sangat Tidak Setuju | STS 1
Tidak Setuju TS 2
Setuju S 3
Sangat Setuju 55 4

F. Pilot Test

Pilot test bertujuan untuk menguji reliabilitas dan validitas
kuesioner penelitian sebelum disebar kepada responden
sebenarnya. Pernyataan dalam kuesioner dapat dianggap valid
jika nilai r hitung > dari r tabel, dan dianggap reliabel jika nilai
alpha Cronbach >0,6 [30].

G. Pengumpulan Data

Setelah melakukan pilot test, peneliti mengumpulkan data
melalui penyebaran kuesioner penelitian yang dibuat
menggunakan Google Form kepada responden melalui
platform sosial media seperti Whatsapp dan Instagram.

H. Analisis Data

Tahap ini, peneliti menganalisis dan melakukan pengolahan
data survei demografi menggunakan aplikasi Microsoft Excel,
sedangkan untuk data statistik metode yang digunakan adalah
SEM dengan pendekatan PLS-SEM. Software yang digunakan
untuk menganalisis data statistik adalah SmartPLS versi 4.
Tahapan dalam pengolahan data menggunakan SmartPLS
adalah sebagai berikut:

1. Uji Model Pengukuran (Outer Model)

Uji ini digunakan untuk menunjukkan hubungan
antara variabel laten dengan indikator-indikatornya. Uji
model pengukuran dilakukan dengan analisis PLS
alogarithm untuk mengevaluasi validitas dan reliabilitas
data. Tahapan dalam outer model antara lain [30]:

A. Convergent Validity (Validitas Konvergen)

Uji validitas konvergen adalah uji validitas yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
indikator dengan konstruk atau variabel latennya.
Indikator dinyatakan valid jika memiliki nilai AVE
(Average Variance Extract) lebih dari 0,5 dan
Loading Factor lebih dari 0,7 [30].

B. Discriminant Validity (\Validitas Diskiminan)

Uji ini dilakukan untuk mengetahui nilai masing
- masing indikator terhadap variabel latennya sendiri
dengan memperhatikan nilai cross loading. Kriteria
penilaian pada uji ini yaitu validitas dikriminan
dinyatakan baik jika suatu indikator memiliki nilai
korelasi yang lebih tinggi ke variabel latennya
sendiri daripada ke variabel laten lainnya, maka
indikator tersebut dapat dinyatakan valid.

C. Cronbach’s Alpha

Uji ini digunakan untuk melihat konsistensi dan
kestabilan hasil pengukuran kuesioner. Terdapat
lima kriteria skala Cronbach's Alpha menurut
Dahlan. [31].
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TABEL IV
SKALA CRONBACH’S ALPHA
Skala Cronbacl’s Alpha Keterangan

0.51 sampai 1.00 Sangat reliabel
0.61 sampai 0.50 Reliabel
0.42 sampai 0.60 Culoup reliabel
0.21 sampai 0.41 Tidak reliabel
0.00 samypad 0.20 Sangat tidak reliabel

D. Composite Reliability

Composite  Reliability  digunakan  untuk
mengukur reliabilitas dari variabel dengan kriteria
nilai composite reliability lebih dari 0,7, maka
variabel tersebut bisa dikatakan memiliki reliabilitas
yang baik [30].

Uji Model Struktural (Inner Model)

Uji ini digunakan untuk menunjukkan hubungan antar
variabel laten. Selain itu, uji ini menggunakan metode
bootstrapping untuk menentukan signifikansi ditolak atau
diterimanya hipotesis dalam penelitian ini. Tahapan
dalam inner model antara lain [30]:

A. Path Coefficient

koefisien jalur atau path coefficient adalah nilai
yang berguna untuk mengetahui arah hubungan pada
variabel, apakah suatu hipotesis memiliki arah
hubungan yang positif atau negatif. Koefisien jalur
memiliki nilai dalam rentang -1 hingga 1. Nilai dapat
dikategorikan sebagai positif jika berada dalam
rentang antara 0 hingga 1, dan negatif jika berada
dalam rentang antara -1 hingga 0 [32].

B. R-Square (R?)

Uji R-Square merupakan cara untuk menilai
seberapa besar variabel eksogen dapat menjelaskan
variabel endogen dengan kriteria penilaian semakin
tinggi nilai R Square, maka semakin baik pula model
yang diteliti. Nilai R-Square dibagi menjadi tiga

kriteria [33]:
TABEL V
NILAI R-SQUARE
Nilai R-Square Keterangan
> 0,67 Kuat

>0,33 dan < 0,67 | Moderat

>0,19 dan < 0,33 | Lemah

C. F-Square (F?)

Uji F-Square bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh antara variabel eksogen
dengan variabel endogen. Kriteria penilaian F-
Square dibagi menjadi tiga kriteria [30]:

TABEL VI
NILAI F-SQUARE

Nilai F-Square Keterangan

035-1 Besar

0,15-0,34 Sedang

0-014 Kecil
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D. Uji Goodness of Fit (GoF)

Uji ini berfungsi untuk mengevaluasi sejauh
mana model penelitian mampu menggambarkan
data penelitian dengan baik. Uji ini digunakan untuk
mengevaluasi kesesuaian model secara keseluruhan,
baik pada inner model maupun outer model, untuk
menentukan sejauh mana nilai yang diamati sesuai
dengan nilai yang diharapkan dalam model. Berikut
adalah rumus menghitung nilai GoF [34]:

GoF =+ AVE x R?

Keterangan:

AVE = Nilai rata-rata AVE (Average Variance
Extract)

R? = Nilai rata-rata R? (R-Square)

Kriteria nilai GoF yaitu nilai 0,10 (kecil), nilai

0,25 (sedang), dan nilai 0,36 (besar) [35].
E. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan dengan memperhatikan
nilai T-Statistik dan P-Value. Hipotesis dapat
diterima jika memiliki nilai P-Value kurang dari
0,05 (5%) dan T-Statistik lebih dari 1,64 untuk
hipotesis terarah (one-tailed). Sedangkan untuk
hipotesis tidak terarah (two tiled) dapat diterima jika
memiliki nilai P-Value kurang dari 0,05 (5%) dan T-
Statistik lebih dari 1,96 [36].

I. Interpretasi Data

Setelah melakukan serangkaian proses analisis data,
pada tahap ini dilakukan interpretasi data dengan
menguraikan hasil pengujian hipotesis yang telah
ditetapkan. Interpretasi tersebut didasarkan pada beberapa
literatur yang relevan dengan hasil analisis yang telah
diperoleh.

J. Kesimpulan dan Saran

Tahap kesimpulan dan saran, peneliti melakukan
penjabaran jawaban dari rumusan masalah penelitian.
Setelah itu, peneliti memberikan saran bagi penelitian
selanjutnya.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pilot Test

Sebelum kuesioner disebar kepada responden, kuesioner
diuji coba terlebih dahulu kepada 30 responden pengguna
aplikasi Klampid New Generation. Hasil pilot tes menunjukkan
bahwa indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian ini
dinyatakan valid dan reliabel. Dengan demikian, indikator-
indikator tersebut layak untuk digunakan dan kuesioner
penelitian dapat disebarkan kepada responden lebih luas.
Selanjutnya setelah data terkumpul sebanyak 170 data dan
Sebelum melakukan analisis data, dilakukan tahap pra-proses
data terlebih dahulu dengan cara melihat apakah ada data yang
kosong dalam satu kolom dan apakah ada data dengan jawaban
yang sama dalam satu baris. Hasil pra-proses data
menunjukkan bahwa tidak ada masalah pada data yang akan
dianalisis, sehingga jumlah data yang dapat diolah sebanyak
170 data.

B. Karakteristik Demografi Responden

Data karakteristik demografi responden diperoleh dari hasil
kuesioner yang disebar mulai tanggal 08 Mei 2023 hingga 6
Juni 2023 kepada 170 responden. Karakteristik demografi
tersebut mencakup informasi mengenai usia, jenis kelamin,
pendidikan terakhir, dan domisili responden.

1. Usia
Data responden berdasarkan usia sebanyak 115 orang
berusia 17-25 tahun, 31 orang berusia 26-45 tahun, dan 24
orang berusia >46 tahun. Hasil ini menjelaskan bahwa
mayoritas responden adalah orang dengan usia usia 17-25
tahun.

2. Jenis Kelamin
Dari data yang terkumpul, sebanyak 61 responden
berjenis kelamin laki-laki dan perempuan 109 responden.
Hasil ini menjelaskan bahwa mayoritas responden adalah
orang yang berjenis kelamin perempuan.
3. Pendidikan Terakhir
Berdasarkan pendidikan terakhir, data responden
terdapat 7 orang tamatan SD/SMP, 113 orang lulusan
SMK/SMA, 14 orang lulusan D1/D2/D3, dan 36 orang
lulusan D4/S1. Hasill ini menjelaskan bahwa mayoritas
responden adalah lulusan SMA/SMK.
4. Domisili
Data domisili responden yaitu sebanyak 10
responden berdomisili di Surabaya Utara, 60
responden berdomisili di Surabaya Selatan, 41
responden berdomisili di Surabaya Pusat, 17
responden berdomisili di Surabaya Timur, 42
responden berdomisili di Surabaya Barat.
C. Analisis Data
1. Uji Model Pengukuran (Outer Model)
A. Validitas Konvergen (Convergent Validity)
Indikator dianggap valid jika AVE (Average
Variance Extract) >0,5 dan Loading Factor >0,7
[30]. Tabel VII dan VIII menunjukkan bahwa
semua indikator telah mencapai batas minimal
nilai yang ditentukan, sehingga dapat dinyatakan
valid.
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TABEL VII
NILAI LOADING FACTOR

ke variabel latennya sendiri daripada ke variabel
laten lainnya, maka indikator tersebut dapat

B.

Discriminant Validity (Validitas Diskiminan)
Dalam wuji ini, validitas dikriminan

dinyatakan baik jika suatu indikator memiliki

nilai korelasi atau cross loading yang lebih tinggi
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Variabel Laten Indikator | Loading Kriteria Ket. dinyatakan valid. Hasilnya dapat dilihat dalam
Factor Loading Factor H H HA*H
e o 5505 ST Tl Tabel. X, ghmana setiap |nd|katpr dalam
Paz 0,952 S07 Valid penelitian ini dapat dikatakan valid karena
Computer Self Eficacy cs1 0,923 =07 Valid menunjukkan korelasi yang lebih tinggi dengan
cs2 0,786 =07 Valid variabel latennya sendiri daripada variabel laten
Perceived Trust FT1 0,845 =07 Valid |ainnya
FT2 0,790 =07 Valid
Percsived Compatibility PC1 0,909 =07 Valid TABEL IX
PC2 0,743 =07 Valid NILAI CROSS LOADING
Perceived Information Quality PI1 0.796 >07 Valid PA |5 | PFT | PC | PIQ | AOR | PATU | PFE | FI | FSE | PE | EE | &I | B | EA
FIQ2 0,877 =07 Valid FAT 00909 | 0541 | 0435 | 0468 | 0563 | 002 | 0380 | 0645 | 0408 | G954 | 0051 | 043 | 0819 | 0457 | DBIT
Availability Of Resources AQR1 0,369 =07 Valid TAZ | 0962 | 0591 | 0510 | 0491 | 005 | 0609 | 0515 | 0540 | 0438 | C6l9 | 0612 | 05 | 0639 | 0300 | 0708
AOR2 0"775 >'0.’-'_"l Valid CSFL 0626 | 0923 ( 0621 | 0679 | 0583 05 057 | 0509 | 0526 | Q627 | 0515 | D604 | 0S8 | 0635 | 0542
Perceived 'Amﬁty To sz PATUL 0"828 = 0-’? Valid CSE2 0419 [ 0736 [ 0589 | 0432 [ 0378 | 0431 0469 | 0419 | 0339 | QIS | 0375 | 0487 | 0453 | OW47 [ 0337
PATUZ 0,302 >07 Valid TI | 06 | 055 | U955 | 0505 | U4l | 045 | U5 | U365 | 041 | OAIZ | 043 | U5 | Udel | 0498 | 0306
Perceived Functional Beneﬁf FFB1 0"893 s 0"? Valid P12 G401 | 0998 | 079 | D484 | 0368 | 02 0423 | 0435 | 0332 | D387 | 0312 | D462 [ D403 | D48 [ 0345
- FFE2 0"906 >0"? __\'ﬂlld i) 0478 | 0601 | 0322 | 0509 ( 0462 | 049 033 03 0486 | 0452 | 0422 | 007 | 0319 | 0309 | O
Percetved Image FI1 0,852 =07 Valid 7= 0381 | 056l | 0554 | D543 | 0263 | 0430 | 053 | 0397 | 0347 | G354 | 037 | 0375 | 0479 | 051 | 0295
PI2 0,869 =07 valid PIGL | 052 | 085 | O41E | 0465 | 07 | 0341 | 065 | 057 | 0468 | 0562 | 048 | 045 | 0584 | 058 | 0655
FIQZ | 055 | 040 | 0423 | D291 | 079 | 059 | 04 | 0505 | 0372 | 001 | 0356 | 042 | 049 | 0502 | 04%
Variabel Laten Indikator | Loading Kriteria Ket. PFE |1 | PSR |PE |EE |81 |FC | EA
- 0536 | 0637 | D442 | 0414 | D362 | 0601 7
Factor Loading Factor —_—
Perceived Serice Response PSR1 0,868 >0,7 Valid L AL R RE AR
PSR2 0,888 =0,7 Valid 0467 | 0256 | D45t | 0452 | 0527 | 0505
Performance Expectancy PE1 0,350 >0,7 Valid il B el
FPE2 0,865 >0,7 Valid 0471 | 0882 | 045 | 0379 | 051 | 0%
Effort Expectancy EE1 0,500 >0,7 Valid 042 | 0869 | Ddls | 0517 | 039 | 0201
- 054 | 0437 | DB6S [ 0463 | D521 | 04TE
. EE2 U.m = 0"? ald PSR2 0566 | 0436 | DBS8 | 0.675 05 0E28
Social Influsnce SI1 0,886 =07 Valid B 0458 | 0528 | 04 | 085 | 0256 | 0996
SI2 0,811 }0’;: Valid PE2 Osll [ 0558 | DM | 0863 | 0489 | 05
Facilitating Conditions FC1 0,772 =07 | vaid i it R i il e i
FC2 0.925 - O"? valid == 0513 | 0591 | 0339 | 0528 4% [ 0529 D43 053 | 0493 [ 061 [ 0452 L] 0517 | 0582 | 0494
- - 4 — ’ — s 0639 | 0604 ( 0489 | 0338 ( 0391 | 0399 | 0312 | 0611 | 0601 | O35 042 | 0337 | 886 | 0343 | 0.2
E-S'OMMtAdamon Eal 0’8‘;5 >0"I. \:ﬂlf.d S 056 | 0.4 0403 | 047 | 0203 | D434 044 U430 | 0440 | 0324 | D451 | 0403 | OBLX | 0642 | D493
Ea2 0.902 >0"? Valid FC1 0371 | 051 0451 | 0474 [ 0487 [ D544 | O8IT 398 | D542 | 0373 | 0285 | 0463 | 0486 | 0772 | 0291
FC2 0516 | 060l | 009 | 0303 ( Q57 03E | 0373 0227 | 067 | 0229 | 04594 | 0612 | 066 | 0523 | 0482
= TS | 046 | 0418 | 0553 | 0552 | 0473 | 0505 | 057 | OALZ | 062 | 0307 | 062 | O%I| 03 | 08%
TABEL VIII R ’ . i
N I LAI AVE EA2 0598 | 0432 | 0395 | 039 | 0p44 | 0021 | 0449 | 0641 | 043 | 0661 | D381 | 0434 | 0631 | 0443 | 0902
Variabel Laten AVE Ket. C. Cronbach’s Alpha
Perceived Awareness 0,848 Valid Indikator dapat dianggap reliabel dilihat dari
Computer Self-Efficacy 0.735 Valid nilai Cronbach’s Alpha berdasarkan Kkriteria
I 050 B vahd [_)ahlan_ [3_1]. Pada Tabel X menunjukkan ba}hwa
— s ! tiap indikator dapat dinyatakan reliabel
erceived Compatibili 3 P
P berdasarkan kriteria Dahlan.
Perceived Information Quality 0,701 Valid
Availability Of Resources 0,678 Valid TABEL X
NILAI CRONBACH'S ALPHA
Perceived Ability To Use 0,749 Valid
Perceived Functional Benefit 0,809 Valid
Perceived Image 0,767 Valid
Perceived Service Response 0,771 Valid
Performance Expectancy 0,735 Valid
Effort Expectancy 0,725 Valid
Social Influence 0,721 Valid
Facilitating Conditions 0,726 Valid
E-government Adoption 0,790 Valid
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2.

Variabel Laten Croubach’s Alpla Ket.
Percerved Amwarencss 0.822 Reliabel
Canepneter Self~Efficacy 0.656 EReliabel
Perceived Trust 0.508 Cukup Reliabel
Perceived Compntibilify 0.566 Cukup Reliabel
Perceived Information Quality | 0,578 Cukup Reliabel

Auvailability Of Resources 0.531 Cukup Raliabel
Perceived Ability To Use 0.671 Reliahel
Perceived Functional Benefit | 0,764 Reliabel
Ferceived Image 0.696 Reliabel
Percerved Service Response 0.704 Reliabel
Performance Expectancy 0.641 Reliabel
Effort Expectancy 0.629 Reliabel
Social Influence 0.617 Reliabel
Facittating Conditions 0.641 Eeliabel
E-government Adoption 0.735 Reliabel

D. Composite Reliability

Indikator dianggap reliabel apabila memiliki
nilai composite reliability >0,7 [30]. Dapat
dilihat dari Tabel XI bahwa semua indikator
dapat dikatakan reliabel dikarenakan memiliki
nilai composite reliability > 0,7.

TABEL XI
NILAI COMPOSITE RELIABILITY

Variabel Laten Composite Relinbility Ket.
Perceived Awareness 0.913 Reliabel
Computer Self-Effieacy 0.846 | Reliabel
Perceived Trust | o.s01 " | Reliabel
Perceined Compatibility 0.814 Feliabel
Perceived Information Quality | 0.824 Reliabel
Aunilability Of Resources 0.505 Reliabel
Ferceived Ability To Use 0.857 Reliabel

Variabel Laten C(:}Jr_uas;fe Reliability Ket.
Perccived Functional Bencfit 0.894 Reliabel
Perceived Image 0.868 Feliabel
Perceived Service Response 0.871 FReliabel
Performance Expectancy 0.848 Reliabel
Effort Expectancy 0.840 Reliabel
Social Influence 0.333 Reliabel
Facilitaling Conditions 0.5840 Feliabel
E-government Adoplion s mU.SSJ ______ _Ranb_ei_ ]

Uji Model Struktural (Inner Model)
A. Path Coefficient

Pada uji path coefficient atau koefisien jalur
terdapat 9 variabel eksogen memiliki arah
hubungan positif dan 5 variabel eksogen
memiliki arah hubungan negatif terhadap
variabel endogen yaitu E-Government Adoption.
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TABEL XII
NILAI PATH COEFFICIENT
Variabel Laten Path Coefficient

PA — EA 0.251
Cs—EA -0.081
PT — EA -0.011
PC — EA 0.005
PIQ — EA 0.174
AOR —EA 0.085
PATU — EA 0.126
PFB — EA 0.156
PI—EA -0.009
PSR —EA 0.309
PE — EA 0.035
EE — EA -0.040
SI—EA 0.170
FC —EA -0.194

B. R-Square (R?)

Dari uji ini didapatkan nilai R-Square 0,700
yang mengindikasikan bahwa model yang teliti
termasuk kategori kuat atau baik. Hasil ini
mengindikasikan ~ bahwa  variabel-variabel
independen yang ada dalam penelitian mampu
menjelaskan sebanyak 70% variasi dalam
variabel E-government Adoption, sementara
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti di luar model.

TABEL XIlI
NILAI R-SQUARE
Variabel Laten R-Square
E-government Adoption 0.700

F-Square (F?)

Uji F-Square bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh antara variabel eksogen
dengan variabel endogen berdasarkan kriteria
penilaian F-Square menurut Ghozali [30]. Dapat
dilihat pada Tabel X1V bahwa terdapat satu nilai
F-Square dengan pengaruh sedang yaitu PSR —
EA, dan yang lainnya memiliki pengaruh kecil.
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TABEL XIV
NILAI F-SQUARE
Variabel Laten F-Square Ket.
PA —EA 0.057 Kecil
CS—EA 0.006 Kecil
PT —EA 0.000 Kecil
PC —EA 0.000 Kecil
PIQ — EA 0.038 Kecil
AOR —EA 0.010 Kecil
PATU — EA 0.020 Kecil
PFB — EA 0.031 Kecil
PI— EA 0.000 Kecil
PSR — EA 0.116 Sedang
PE —EA 0.002 Kecil
EE —EA 0.002 Kecil
SI— EA 0.032 Kecil
FC — EA 0.041 Kecil

D. Uji Goodness of Fit (GoF)

Uji ini digunakan untuk mengevaluasi
kesesuaian model secara keseluruhan, baik pada
inner model maupun outer model, untuk
menentukan sejauh mana nilai yang diamati
sesuai dengan nilai yang diharapkan dalam
model. Maka perhitungan nilai GoF yaitu

=+ AVE x R?
=./0,7408 x 0,700

=,0,51856

=0,720

GoF

Berdasarkan perhitungan GoF yang telah
dilakukan, didapatkan nilai 0,720. Hasil ini
menunjukkan bahwa model memiliki nilai GoF
yang tinggi, melebihi nilai 0,36. Semakin tinggi
nilai GoF, semakin baik model tersebut dalam
menggambarkan sampel penelitian. Hal ini
menunjukkan bahwa model penelitian layak
digunakan.

E. Uji Hipotesis

Uji hipotesis ini menggunakan metode
bootstrapping dengan hipotesis tidak terarah
(two-tailed), hipotesis akan diterima apabila nilai
P-Value kurang dari 0,05 (5%) dan T-Statistik
lebih dari 1,96 [36]. Dari Tabel XV, terlihat
bahwa terdapat 6 variabel yang memiliki
pengaruh signifikan.

TABEL XV
NILAI T-STATISTIK DAN P-VALUE
Variabel Laten T-Statistik P-Value Ket.
PA — EA 2.679 0.007 Diterima
CS—EA 0.9581 0.327 Ditolak
PT — EA 0.159 0.874 Ditolak
Variabel Laten T-Statistik P-Value Ket.

PC — EA 0.070 0.944 Ditolak
PIQ — EA 2.615 0.009 Diterima
AOR — EA 1.131 0.258 Ditolak
PATU — EA 1.738 0.082 Ditolak
PFB — EA 2.101 0.036 Diterima
PI—EA 0.129 0.897 Ditolak
PSR — EA 4.168 0.000 Diterima
PE — EA 0.540 0.589 Ditolak
EE— EA 0.547 0.585 Ditolak
SI— EA 2,312 0.021 Diterima
FC —EA 2184 0.029 Diterima

D. Interpretasi Data

Interpretasi

hasil analisis data bertujuan untuk

menjelaskan pengaruh hubungan dan signifikansi antara
variabel penelitian berdasarkan nilai P-Value dan T-
Statistik. Berikut penjelasan hipotesis yang diterima:

1.
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H1: Perceived Awareness berpengaruh terhadap E-
Government Adoption

Dalam tabel XV terlihat bahwa nilai P-Value
sebesar 0,007 dan T-Statistik sebesar 2,679.
Berdasarkan hasil tersebut, H1 dapat diterima. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan variabel Perceived
Awareness memiliki pengaruh signifikan terhadap E-
Government Adoption. Sesuai dengan penelitian
Dewi dan Mudjahidin (2014) juga Shareef et al.
(2014) membuktikan Perceived Awareness memiliki
pengaruh  signifikan terhadap  E-Government
Adoption [10]. Hal ini menunjukkan bahwa warga
Surabaya telah mengetahui adanya aplikasi Klampid
New Generation sehingga dapat mempengaruhi niat
warga untuk menggunakan aplikasi ini.
H5: Perceived Information Quality berpengaruh
terhadap E-Government Adoption

Dalam tabel XV terlihat bahwa nilai P-Value
sebesar 0,009 dan T-Statistik sebesar 2,615.
Berdasarkan hasil tersebut, H5 dapat diterima. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan variabel Perceived
Information Quality memiliki pengaruh signifikan
terhadap E-Government Adoption. Sesuai penelitian
Shareef et al. (2014) serta Dewi & Mudjahidin (2014)

membuktikan  Perceived Information  Quality
memiliki  pengaruh  signifikan terhadap E-
Government  Adoption [9][10]. Hal ini

mengindikasikan bahwa kualitas informasi pada
aplikasi Klampid New Generation sudah baik
sehingga dapat mempengaruhi niat warga untuk
menggunakan aplikasi.
H8: Perceived Functional Benefit berpengaruh
terhadap E-Government Adoption

Dalam tabel XV terlihat bahwa nilai P-Value
sebesar 0,036 dan T-Statistik sebesar 2,101.
Berdasarkan hasil tersebut, H8 dapat diterima. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan variabel Perceived
Functional Benefit memiliki pengaruh signifikan
terhadap E-Government Adoption. Sesuai penelitian
Shareef et al. (2014), Dewi dan Mudjahidin (2014),
serta Lola Oktavia (2020) membuktikan variabel
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Perceived Functional Benefit memiliki pengaruh
signifikan  terhadap  E-Government  Adoption
[9][10][18]. Hal ini menunjukkan bahwa warga
Surabaya telah merasakan manfaat dari penggunaan
aplikasi  Klampid New Generation sehingga
berpengaruh terhadap niat menggunakan aplikasi ini.
H10: Perceived Service Response berpengaruh
terhadap E-Government Adoption

Dalam tabel XV terlihat bahwa nilai P-Value
sebesar 0,000 dan T-Statistik sebesar 4,168.
Berdasarkan hasil tersebut, H10 dapat diterima.
Oleh Kkarena itu, dapat disimpulkan variabel
Perceived Service Response memiliki pengaruh
signifikan terhadap E-Government Adoption. Sesuai
penelitian Dewi dan Mudjahidin (2014) yang
menunjukkan membuktikan variabel Perceived
Service Response memiliki pengaruh signifikan
terhadap E-Government Adoption [10]. Hal ini
menunjukkan bahwa respon layanan dalam aplikasi
Klampid New Generation sudah baik, sehingga dapat
mepengaruhi niat warga untuk menggunakan aplikasi
ini.
H13: Social Influence berpengaruh terhadap E-
Government Adoption

Dalam tabel XV terlihat bahwa nilai P-Value
sebesar 0,021 dan T-Statistik sebesar 2,312.
Berdasarkan hasil tersebut, H13 dapat diterima.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan variabel Social
Influence memiliki pengaruh signifikan terhadap E-
Government Adoption. Sesuai penelitian Chirara
(2018) Lian (2015), dan Kurfali et al. (2017)
membuktikan Social Influence memiliki pengaruh
signifikan  terhadap  E-Government  Adoption
[20][25][26]. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh
sosial seperti rekomendasi dari teman, keluarga,
sahabat, maupun orang atau organisasi penting
berpengaruh terhadap niat warga Surabaya untuk
menggunakan aplikasi Klampid New Generation.
H14: Facilitating Conditions berpengaruh terhadap
E-Government Adoption

Dalam tabel XV terlihat bahwa nilai P-Value
sebesar 0,029 dan T-Statistik sebesar 2,184.
Berdasarkan hasil tersebut, H14 dapat diterima.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan variabel
Facilitating  Conditions  memiliki  pengaruh
signifikan terhadap E-Government Adoption. Sesuai
penelitian Almaiah et al. (2020), AlAwadhi dan
Morris (2008), Lallmahomed et al. (2017), dan
Mansoori et al. (2018) membuktikan Facilitating
Conditions berpengaruh signifikan terhadap E-
Government Adoption [6][22][28][29]. Hal ini
menunjukkan bahwa kondisi yang memfasilitasi baik
teknis maupun nonteknis yang disediakan dalam
aplikasi Klampid New Generation seperti tersedianya
instruksi atau langkah-langkah dalam setiap layanan
sudah baik, sehingga membuat warga nyaman dan
berpengaruh  terhadap minat warga untuk
menggunakan aplikasi KNG.

Sedangkan 8 hipotesis ditolak karena mempunyai nilai T-
Statistik kurang dari 1,96 dan P-Value lebih dari 0,05

antara lain:

1. H2: Computer-Self Efficacy berpengaruh terhadap E-
Government Adoption

2. H3: Perceived Trust berpengaruh terhadap E-
Government Adoption

3. H4: Perceived Compatibility berpengaruh terhadap E-
Government Adoption

4. H6: Availability Of Resources berpengaruh terhadap
E-Government Adoption

5. H7: Perceived Ability To Use berpengaruh terhadap E-
Government Adoption

6. H9: Perceived Image berpengaruh terhadap E-
Government Adoption

7. H11: Performance Expectancy berpengaruh terhadap
E-Government Adoption

8. H12: Effort Expectancy berpengaruh terhadap E-

Government Adoption

Penyebab penolakan hipotesis ini dikarenakan:

a.

Mayoritas responden penelitian berjenis kelamin
perempuan, dimana computer-self efficacy pada laki-
laki lebih tinggi dibandingkan perempuan [37]. Selain
itu, adopsi terhadap teknologi pada laki-laki lebih
tinggi dibandingkan perempuan [38].

Pendidikan terakhir responden penelitian ini
mayoritas tamatan SMA/SMK daripada lulusan
perguruan tinggi, dimana pendidikan terakhir

seseorang berpengaruh terhadap adopsi teknologi.
Semakin tinggi pendidikan seseorang, semakin mudah
menerima inovasi teknologi baru [39].

Responden atau warga Surabaya lebih menyukai
interaksi secara langsung melalui kantor fisik daripada
interaksi online dengan aplikasi Klampid New
Generation. Pernyataan tersebut sesuai penelitian
Istyanto dan Nasrulloh (2019) bahwa faktor utama
yang mempengaruhi masyarakat Surabaya masih
memanfaatkan pelayanan publik konvensional adalah
kesesuaian dengan tradisi masyarakat, serta
kepercayaan terkait kualitas informasi yang diperoleh
lebih baik dengan datang ke kantor [40].

Adanya keharusan dalam penggunaan aplikasi
Klampid New Generation untuk warga dalam hal
permohonan administrasi kependudukan secara online
mandiri. Sesuai dengan Kkondisi lapangan yang
ditemukan oleh peneliti.

IV.KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.
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Terdapat enam hipotesis diterima dan delapan
hipotesis ditolak dari empat belas hipotesis yang diuji
dalam penelitian ini. Hasil ini menunjukkan tingkat
penerimaan aplikasi Klampid New Generation cukup
rendah. Hal ini berdasarkan asumsi bahwa tingkat
penerimaan pengguna terhadap aplikasi akan semakin
tinggi jika semakin banyak variabel independen yang
mempengaruhi variabel dependen dalam model
penelitian. Temuan ini sesuai asumsi penelitian
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2. Faktor-faktor

Muslih Fathurrahman (2020), Adam Bachtiar (2014),
Aditya (2020), Nugroho, dkk (2020) juga Lusiana &
Nugroho (2023) yang menggunakan asumsi bahwa
tingkat penerimaan pengguna terhadap aplikasi akan
semakin tinggi, jika pengaruh faktor-faktor yang diuji
dalam penelitian semakin tinggi. Selain itu, juga
dilihat dari jumlah hipotesis yang diterima dalam
penelitian [41][42][43][44][45].

yang mempengaruhi  penerimaan
aplikasi Klampid New Generation adalah Perceived
Service Response, Perceived Awareness, Perceived
Information Quality, Social Influence, Facilitating
Conditions, dan Perceived Functional Benefit.

V. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas, peneliti memberikan

beberapa rekomendasi untuk penelitian selanjutnya, di
antaranya:
1. Peneliti menyarankan penelitian selanjutnya menambah

(1]

[2]

(3]

(4]

(5]

(6]

(71
8]

[9]

[10]

[11]

[12]

demografi sampel lebih luas lagi, agar sampel benar-benar
mewakili populasi dalam penelitian ini sehingga hasil
penelitian lebih akurat dan komprehensif.

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan model
penerimaan selain E-government Adoption Model dan
UTAUT untuk mengukur tingkat penerimaan pengguna
aplikasi  Klampid New Generation agar didapat
perbandingan hasil.
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